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Lampiran 1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Kompres Hangat 
 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

KOMPRES HANGAT 

Definisi Melakukan stimulasi kulit dan jaringan untuk 

mengurasngi nyeri, meningkatkan kenyamanan dan 

mendapatkan efek terapeutik lainnya melalui 

paparan hangat/panas. 

Tujuan 1. Mengurangi rasa sakit 

2. Memperlancar sirkulasi darah  

3. Menurunkan suhu tubuh 

4. Memberi rasa hangat, nyaman dan rasa tenang 

pada klien 

Peralatan 1. Sarung tangan bersih 

2. Alat kompres hangat 

3. Kain penutup kompres 

Prosedur 1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan/ atau 

nomor rekam medis) 

2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan  

4. Pilih alat kompres yang nyaman dan mudah 

didapat (seperti kemasan gel beku, kain atau 

handuk) 

5. Periksa suhu alat kompres 

6. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah  

7. Pasang sarung tangan bersih 

8. Pilih lokasi kompres 

9. Balut alat kompres hangat dengan kain, jika 

perlu 

10. Lakukan kompres hangat pada daerah yang 

sudah dipilih 

11. Hindari penggunaan kompres pada jaringan 

yang terpapar terapi radiasi 

12. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

13. Lepaskan sarung tangan 

14. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

15. Dokumentasikan prosedur yang dilakukan dan 

respons pasien 
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Lampiran 2. Standar Operasional Prosedur (SOP) Relaksasi Benson 
 

 

STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR 

RELAKSASI BENSON 

Definisi Relaksasi benson adalah gabungan relaksasi nafas 

dalam dengan memasukkan faktor keyakinan 

Tujuan 1. Memberikan perasaan nyaman 

2. Memberikan ketenangan 

3. Mengurangi ketegangan 

4. Menurunkan tekanan darah  

Peralatan Tidak ada alat khusus yang dibutuhkan 

Prosedur 1. Berikan salam, memperkenalkan diri 

2. Jelaskan prosedur dan tujuan tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Anjurkan klien memilih tempat yang disenangi 

4. Anjurkan klien mengambil posisi tidur 

terlentang atau duduk yang dirasakan paling 

nyaman 

5. Anjurkan klien untuk memejamkan mata dengan 

pelan tidak perlu untuk dipaksakan sehingga 

tidak ada ketegangan otot disekitar mata 

6. Anjurkan klien untuk mengendurkan otot 

serileks mungkin mulai dari kaki, betis, paha, 

perut, dan lanjutkan ke semua otot tubuh. 

Lemaskan kepala, leher, dan pundak dengan 

memutar kepala dan mengangkat pundak 

perlahan-lahan. Tangan dan lengan diulurkan 

kemudian kendurkan dan biarkan terkulai di 

samping tubuh dan usahakan agar tetap rileks. 

7. Instruksikan kepada klien agar menarik nafas 

dalam lewat hidung, tahan 3 detik lalu 

hembuskan lewat mulut disertai dengan 

mengucapkan frase yang sudah dipilih seperti 

Ya Allah 

8. Instruksikan pasien untuk membuang pikiran 

negatif dan tetap fokus pada nafas dalam dan 

frase yang diucapkan 

9. Lakukan selama kurang lebih 20 menit 

10. Instruksikan pasien untuk mengakhiri relaksasi 

dengan tetap menutup mata selama 2 menit, lalu 

membukanya dengan perlahan 

11. Evaluasi perasaan pasien 

12. Akhiri dengan salam 
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Lampiran 3. Lembar Bimbingan 
 

 

 


